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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengukuran sistem manajemen rantai
pasok batu bara serta untuk mengetahui usulan perbaikan manajemen rantai pasok
batu bara pada PT. Ombilin Fusi Nusantara menggunakan metode Supply Chain
operation reference dengan metode SCOR. Metode pengolahan data ini, data yang
diperlukan meliputi informasi tentang atribut rantai pasok yang meliputi
Reliability, Responsiveness, Agility, Cost, dan Asset management melalui
kuesioner yang diberikan kepada PT. Ombilin Fusi Nusantara, kemudian data
tersebut diolah dan dianalisis dengan metode SCOR. Penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan data pemesanan dan persediaan selama satu tahun terakhir
serta melakukan analisis data dengan menggunakan metode SCOR. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil akhir dari pengukuran kinerja supply chain
management yaitu 94,152, sehingga sistem manajemen rantai pasok batu bara
pada PT. Ombilin Fusi Nusantara termasuk dalam skala diatas rata-rata atau
excellent. Perencanaan pengiriman (planning cycle time) PT. Ombilin Fusi
Nusantara merupakan indikator yang terendah dengan nilai 66,67% yang
termasuk dalam skala cukup atau sedang. Perencanaan pengiriman (planning
cycle time) PT. Ombilin Fusi Nusantara (OFN) dilakukan 3-4 hari, sehingga PT.
Ombilin Fusi Nusantara (OFN) melakukan perbaikan pada indicator perencanaan
pengiriman (planning cycle time).

Kata kunci: Rantai Pasok, Baru Bara, SCOR
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ABSTRACT

This study was conducted to determine the measurement of the coal supply chain
management system and to identify suggestions for improving coal supply chain
management at PT. Ombilin Fusi Nusantara using the Supply Chain operation
reference method with the SCOR method. This data processing method requires
information on Supply Chain attributes, including Reliability, Responsiveness,
Agility, Cost, and Asset Management, through a questionnaire administered to PT.
Ombilin Fusi Nusantara. The data was then processed and analyzed using the
SCOR method. The research results show that the final score for the supply chain
management performance measurement was 94,152, indicating that the coal
supply chain management system at PT. Ombilin Fusi Nusantara is considered
above average or excellent. The lowest indicator, with a score of 66.67%, falls
within the fair or moderate range. PT. Ombilin Fusi Nusantara's (OFN) planning
cycle time takes 3-4 days, prompting PT. Ombilin Fusi Nusantara (OFN) to
improve its planning cycle time indicator.

Keywords: Supply Chain, Coal, SCOR
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Ombilin Fusi Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak sebagai
penyedia logistik di industri batubara. Saat ini, PT. Ombilin Fusi Nusantara
mengoperasikan logistik di Trimata Benua termasuk transportasi, penimbunan
dermaga dan layanan Pemuatan. PT. Ombilin Fusi Nusantara juga
mengoperasikan dukungan penambangan di beberapa lokasi penambangan.
Sistem pada PT. Ombilin Fusi Nusantara sebelumnya belum dapat mengakomodir
proses bisnis perusahaan yang berkembang pesat dan kesulitan dalam mengambil
data produksi. Namun, sistem antar unit yang tidak terintegrasi menimbulkan
permasalahan dalam memperoleh informasi yang aktual, cepat dan akurat.

Tingginya produksi batu bara tidak diimbangi oleh kemampuan domestik
untuk menyerapnya. Produksi batubara Indonesia mayoritas di ekspor dengan
negara tujuan China, India, Jepang, Korea, Taiwan, Hongkong, dan lainnya. BP
Statistical Review of World Energy melaporkan konsumsi batubara Indonesia
hanya mencapai 61,6 MTOE (Million Ton Oil Equivalent) atau disebut dengan
61,6 mega ton setara minyak. Data dari Dirjen Batubara KESDM dan Badan Pusat
Statistik menunjukkan bahwa jumlah penawaran dan permintaan batubara
Indonesia dari tahun 2000 sampai tahun 2022 memiliki harga yang fluktuatif dan

terkadang tidak mengikuti hukum permintaan dan penawaran jika dibandingkan



dengan permintaan dan penawaran batubara yang terjadi, oleh karena itu
dibutuhkan prediksi untuk mengetahui jumlah penawaran dan permintaan
batubara Indonesia di masa mendatang yang tidak mengikuti hukum permintaan

dan penawaran berdasarkan tahun-tahun sebelumnya (Aprilia, 2023).

MTOM
900
800 173
FO} S
? 516 614
GOO 558 566
500 461
A0
300
200
100
L4}
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Tahin

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2024
Gambar 1.1 Produksi Batubara Indonesia

PT. Ombilin Fusi Nusantara belum mengetahui perancangan sistem
manajemen rantai pasok batu bara. Saat ini, ketersediaan produksi sangat sulit
dikendalikan karena memiliki siklus delivery yang siklus permintaan dan
pemenuhannya sangat signifikan yang menyebabkan PT. Ombilin Fusi Nusantara
terkendala dalam hal produksi. Selain itu, pengendalian ketersediaan produksi
pada PT. Ombilin Fusi Nusantara belum melakukan perancangan sistem
manajemen rantai pasok batu bara menggunakan Supply Chain operation
reference (SCOR).

Diperlukan analisis terhadap proses bisnis & produksi perusahaan terhadap

alur rantai pasok sehingga dapat dilakukan pengukuran secara keseluruhan



terhadap kinerja rantai paso perusahaan. Koordinasi antara keseluruhan bagian
rantai pasok adalah kunci utama dalam pelaksanaan manajemen rantai pasok yang
efektif (Nugrahani dan Suliantoro, 2019).

Diharapkan kinerja rantai pasok perusahaan dapat sejalan dengan strategi
yang diterapkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu merode yang ada
untuk mengukur kinerja suatu perusahaan ialah metode SCOR. supply chain
management adalah pengelolaan informasi barang dan jasa dari pemasok
(supplier) paling awal sampai ke konsumen paling akhir dengan menggunakan
pendekatan sistem yang terintegrasi untuk tujuan yang sama. Ada banyak multi-
kriteria pengambilan keputusan yang dilaksanakan dalam studi kriteria pemilihan
supplier sebelumnya seperti SCOR dan AHP. Supply Chain operation reference
(SCOR) merupakan sebuah proses referensi model yang berfungsi sebagai alat
untuk mendiagnosa supply chain management (SCM). Dengan menggunakan
model SCOR maka dapat dilakukan pengukuran setiap aktivitas-aktivitas dalam
proses bisnis perusahaan secara detail dari hulu ke hilir. SCOR menyediakan
perusahaan dengan alat dasar pemodelan proses, database pasokan yang luas, dan
panduan tentang bagaimana mengukur operasi rantai pasok (Immawan dan

Pratama, 2016).

1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :



1.

Perancangan sistem manajemen rantai pasok batu bara pada PT. Ombilin Fusi
Nusantara dengan metode SCOR.

Ketersediaan produksi PT. Ombilin Fusi Nusantara sangat sulit dikendalikan
karena memiliki siklus delivery yang siklus permintaan dan pemenuhannya
sangat signifikan yang menyebabkan PT. Ombilin Fusi Nusantara terkendala
dalam hal produksi.

PT. Ombilin Fusi Nusantara belum melakukan pengendalian ketersediaan
produksi melalui perancangan sistem manajemen rantai pasok batu bara

menggunakan metode SCOR.

1.3 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas maka dapat disimpulkan rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimanakah pengukuran sistem manajemen rantai pasok batu bara pada PT.
Ombilin Fusi Nusantara dengan menggunakan metode SCOR?

Bagaimanakah usulan perbaikan manajemen rantai pasok batu bara pada PT.
Ombilin Fusi Nusantara Supply Chain operation reference dengan metode

SCOR?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.



1. Untuk merancang pengukuran sistem manajemen rantai pasok batu bara pada
PT. Ombilin Fusi Nusantara dengan menggunakan metode SCOR.

2. Untuk mengetahui usulan perbaikan manajemen rantai pasok batu bara pada
PT. Ombilin Fusi Nusantara Supply Chain operation reference dengan metode

SCOR.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat dari
penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Untuk menyelaraskan pengetahuan dari teori dan kenyataan di lapangan dan
merupakan syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana pada Program
Studi Teknik Industri.

2. Bagi Akademis
Sebagai media referensi bagi peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan
konsep dan dasar penelitian yang sama.

3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai pengetahuan dan
pertimbangan untuk mengetahui sistem manajemen rantai pasok batu bara

menggunakan metode SCOR pada PT. Ombilin Fusi Nusantara.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data permintaan batu

bara di PT. Ombilin Fusi Nusantara, dilakukan pengolahan data, perhitungan data



serta analisis data dengan melakukan serangkaian perhitungan dengan Metode
SCOR pada PT. Ombilin Fusi Nusantara yang terletak di Bentayan, Kecamatan

Lalan, Kabupaten. Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.7 Sistematis Penulisan
Analisis komprehensif tugas akhir ini disusun menjadi beberapa bab
seperti di bawah:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini mencakup alasan pemilihan judul, identifikasi dan perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta ruang lingkup dan
struktur makalah.
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan teori dasar dan teori pendukung terkait
permasalahan tugas akhir.
BABIII METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menyajikan analisis metodologi dalam bahasan penelitian.
BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan ikhtisar komprehensif semua hasil pengujian dan
merinci analisis data.
BABYV  KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menyajikan kesimpulan dan rekomendasi yang didapat dari

analisis.
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